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ABSTRACT
The waste problem that appears in the environment today is caused by low public awareness in disposing of
waste properly. Then it is said that a clean and unique trash can with a touch of modern technology can
make people interested in disposing of waste properly. Furthermore, it was stated that currently trash bins
in public places such as airports, schools, city parks, roadsides and tourist sites have not fully utilized the
automation system. Then he said that to overcome this problem, new innovations were needed by
collaborating on automation technology and information technology in the field of environmental hygiene,
namely designing an automatic microcontroller-based trash can equipped with sensors and other electronic
modules as additional features. From result, the trash bin with indicated of full, the value sensor is 5 – 10
cm, indicated of middle is 10-27 cm, and full is more than 30 cm .With this innovation, it is hoped that it
can build public interest in disposing of waste properly, so that it can create a clean and healthy
environment and can raise public awareness about the importance of disposing of waste in its
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ABSTRAK
Masalah sampah yang muncul di lingkungan saat ini karena kesadaran masyarakat tentang pengolahan
sampah yang baik masih rendah. Selanjutnya, tempat sampah yang bersih dan unik dengan kombinasi
teknologi modern diharapkan dapat menginspirasi masyarakat tentang pembuangan sampah yang benar.
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Selain itu, ada informasi bahwa saat ini tong sampah di tempat umum seperti bandara, sekolah, taman kota,
pinggir jalan, tempat wisata belum sepenuhnya memanfaatkan efek sistem otomasi. . Kemudian dikatakan
bahwa untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan inovasi baru dengan memadukan teknologi
otomasi dan teknologi informasi di bidang sanitasi yaitu perancangan tempat sampah otomatis berbasis
mikrokontroler yang dilengkapi dengan sensor dan modul elektronik lainnya sebagai fitur tambahan. Dari
hasil pengujian, tempat sampah diindikasi kan penuh ketika nilai ultrasonik sebesar 5 – 10 cm, sedangkan
indikasi tong sampah setengah penuh dengan nilai 10 – 27 cm, dan indikasi tong sampah kosong sebesar 30
cm. sedang Dengan adanya inovasi ini diharapkan dapat menggugah minat masyarakat untuk membuang
sampah pada tempatnya, menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat serta meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya membuang sampah.
Kata kunci: Sampah; NodeMCU ESP8266; Mikrokontroler; Firebase; MIT APP Inventor.

PENDAHULUAN
Masalah sampah memang tidak ada habisnya. Masalah sampah sudah menjadi masalah

yang serius, terutama di kota-kota besar, tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia.
Negara-negara maju memiliki berbagai upaya untuk mengatasi masalah ini, begitu juga dengan
pemerintah daerah dimana sampah merupakan masalah yang serius. Timbulan sampah terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, perubahan kebiasaan konsumsi dan gaya
hidup masyarakat telah meningkatkan jumlah sampah yang dikirim ke TPA, jenis dan keragaman
sampah.[1], [2]. Di era teknologi modern saat ini, banyak ditemukan penemuan-penemuan baru
dari hasil penelitian para ilmuwan, tujuannya adalah untuk membantu dan menciptakan kondisi
yang menguntungkan bagi manusia dalam aktivitasnya menjadi lebih efektif. Kisaran aplikasi
otomasi teknologi modern sangat luas, di sebagian besar bidang seperti perawatan kesehatan[3],
[4], Industri[5]–[7].

Banyak permasalahan yang muncul terkait dengan sampah yang mempengaruhi
kesehatan dan kebersihan lingkungan[8]. Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pembuangan
sampah yang benar terkait dengan kondisi tempat sampah. Tempat sampah yang bersih dan unik,
dengan keunggulan teknologi modern membuat masyarakat peduli bagaimana cara membuang
sampahnya dengan benar, sebaliknya tempat sampah yang sudah rusak membuat masyarakat
malas untuk mengosongkan sampahnya[9]. Saat ini tempat sampah di tempat umum seperti
bandara, sekolah, taman kota, pinggir jalan, kawasan wisata belum sepenuhnya mendukung efek
sistem otomasi[10]. Dimana sistem otomatisasi telah banyak digunakan berbasis mikrokontroler
sebagai intinya[11]. Dimana banyak dari mereka telah memanfaatkan konsep IoT[12]–[15].

Pada umumnya tempat sampah masih biasa saja sangat susah diketahui secara real time
kapasitas tempat sampah apakah sudah penuh atau masih kosong, dari permasalahan tersebut
peneliti membuat system monitoring tempat sampah secara real time, dari ini diharapkan bisa
membantu petugas kebersihan untuk mengambil sampah sesuai dengan kapasitas yang sudah
penuh. Tempat sampah dengan sistem monitoring kapasitas sampah yang dibuat memiliki fitur
yang sederhana seperti mengukur jarak ketinggian sampah secara otomatis atau mengeluarkan
informasi kapasitas sampah melalui App MIT Inventor, maka fitur - fitur yang dijadikan daya
tarik petugas kebersihan dalam mengambil sampah - lebih efektif sesuai dengan kapasitas atau
data yang di dapat kan pada informasi yang didapatkan melalui App MIT Inventor.

METODE
A. Blok Diagram Sistem

Blok diagram adalah suatu pernyataan gambar yang ringkas dari gabungan antara masukan,
keluaran dan proses dari suatu sistem Pada penelitian ini menggunakan blok diagram sistem
seperti pada Gambar 1, dimana terdiri dari beberapa komponen. Sebagai input menggunakan
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sensor ultrasonik untuk menentukan suatu ketinggian sampah, agar bisa di monitoring secara real
time. MIT sebagai keluaran untuk menampilkan ketinggian sampah. Gambar 1 menunjukkan
gambaran umum sistem dalam bentuk blok diagram.

Gambar 1. Blok Diagram Sistem

B. Hardware
Perancangan perangkat keras dilakukan dengan dua perancangan yaitu perancangan

perangkat keras (hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). Desain ini menciptakan
pengumpul sampah pintar yang memudahkan petugas kebersihan untuk mengumpulkan sampah
dimana pemeriksaan waktu nyata tentang kinerja alat tidak dapat dilakukan dengan mendeteksi
ketinggian tempat sampah, ada atau tidaknya sampah. Perancangan alat meliputi diagram blok
sirkuit dan realisasi sirkuit dengan prinsip operasi setiap blok sirkuit, serta diagram yang
digunakan dalam desain smart bin berbasis IoT. Untuk perangkat keras yang ditampilkan pada
Box, lihat Gambar 2.

Gambar 2. a) Tampak Atas Set Box, b) Tampak Dalam Set Box, c) Tampak Depan
Set Box

C. Software
Untuk alur software yang dibuat adalah seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Alur Software
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Program yang digunakan yaitu mulai menandakan program siap untuk inisial sasi I/O dan
menjalankan program. Jika sensor tidak membaca maka - kembali running program, dan jika
pembacaan data berjalan data - dikirimkan ke firebase dan setelah itu data dikirimkan ke MIT
App Inventor, dan data - tampil pada perangkat android untuk jarak ketinggian sampah, selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Sensor HCSR04

Untuk mengetahui tingkat akurasi dari sensor yang digunakan, dilakukan pengujian pada 5
titik uji dengan pembanding menggunakan penggaris, dengan hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian HCSR04

Pengujian Pembacaan Sensor
HCSR04 (cm)

Pengukuran
Penggaris (cm)

Eror (%)

1 10 10 0
2 15 15 0
3 20 20 0
4 25 25 0
5 30 30 0

Pengujian Sistem

Untuk pengujian sistem dilakukan dengan mensimulasikan keadaan sampah kosong,
sedang dan penuh dengan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Sistem

Pengujian Jarak Air (cm) Status Kesesuaian

1 5 Penuh Sesuai
2 10 Penuh Sesuai
3 25 Sedang Sesuai
4 27 Sedang Sesuai
5 35 kosong Sesuai

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa sistem telah sesuai dengan yang dibuat, yaitu
ketika jarak sampah dengan sensor kurang dari 10 cm maka sistem mendefinisikan
kapasitas tempat sampah dalam keadaan penuh. Ketika jarak air dengan sensor lebih dari
10 cm maka sistem mendefinisikan kapasitas tempat sampah dalam keadaan sedang.
Monitoring ketinggian kapasitas tempat sampah pada smartphone dapat dilihat pada
Gambar 4.

-18-



Seminar Nasional Teknik Elektro, Sistem Informasi, dan Teknik Informatika ISSN 2775-5126
FTETI - Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya

Gambar 4. Tampilan monitoring pada Smartphone
Data Logger

Untuk mengetahui apakah alat dapat digunakan di kondisi luar ruangan dan
mensimulasikan penggunaan alat untuk menyimpan data, dimana data dapat digunakan
untuk kepentingan yang lebih luas, maka pada penelitian ini dilakukan pengujian alat untuk
menyimpan data kapasitas tempat sampah, seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Data Pengujian setiap menit dalam 24 jam

KESIMPULAN
Kesimpulan data tersebut didasari dari uji coba dan analisa dilapangkan, sistem

monitoring ketinggian sampah dengan sensor ultrasonic ESP8266 berjalan dengan baik sesuai
rancangan. Pengukuran jarak yang tampil pada smartphone android tampil sesuai hasil yang
sebenarnya. Dari hasil pengujian, tempat sampah diindikasi kan penuh ketika nilai ultrasonik sebesar 5 –
10 cm, sedangkan indikasi tong sampah setengah penuh dengan nilai 10 – 27 cm, dan indikasi tong sampah
kosong sebesar 30 cm. Data real-time pada database juga muncul sesuai keinginan dimana jarak
dan waktu tampil dengan keadaan sebenarnya.
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